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ABSTRAK

NUR AMINAH AHMAD. Pemodelan Regresi Data Panel Dinamis dengan
Pendekatan Generalized Method of Moment Arellano-Bond dan Blundell-
Bond pada Data Pertumbuhan Ekonomi (dibimbing oleh Dr. Georgina Maria
Tinungki, M.Si dan Dr. Nurtiti Sunusi, M.Si)

Pertumbuhan ekonomi adalah sebuah proses dari perubahan kondisi
perekonomian yang terjadi di suatu negara secara berkesinambungan untuk
menuju keadaan yang dinilai lebih baik selama jangka waktu tertentu. Penelitian
ini memodelkan pertumbuhan ekonomi di 34 Provinsi di Indonesia tahun 2015-
2020 dengan menggunakan data pane dinamis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model terbaik dengan model regresi data panel dinamis adalah metode
Generalized Method of Moment (GMM) Blundell-Bond dengan variabel yang
berpengaruh yaitu PDRB, FDI dan PP. Metode estimasi ini menghasilkan estimasi
parameter yang memiliki sifat tak bias, konsisten dan efisien. Berdasarkan hasil
analisis estimasi GMM Blundell-Bond dapat diketahui bahwa variabel lag PDRB,
FDI dan PP, berpengaruh positif terhadap variabel PDRB. Hal ini berarti setiap
kenaikan lag PDRB sebesar satu satuan maka mengakibatkan kenaikan PDRB
sebesar 0,8482357 dengan menggangap FDI dan PP konstan. Begitupun dengan
FDI dan PP untuk setiap kenaikan sebesar satu satuan maka akan mengakibatkan
kenaikan PDRB sebesar 0,1179192 dan 0,6865515. Jika lag PDRB, FDI dan PP
meningkat maka nilai PDRB juga akan meningkat.

Kata kunci: Blundell-Bond, Data Panel Dinamis, Generalized Method of Moment,
Pertumbuhan Ekonomi
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ABSTRACT

NUR AMINAH AHMAD. Dynamic Panel Data Regression Model With
Generalized Method of Moment Arellano-Bond and Blundell-Bond Approach
Economic Growth Data (supervised by Dr. Georgina Maria Tinungki, M.Si dan
Dr. Nurtiti Sunusi, M.Si)

Economic growth is a process of changing economic conditions that occur in a
country on an ongoing basis to lead to a state that is considered better over a
certain period of time. This study modeled economic growth in 34 provinces in
Indonesia in 2015-2020 using dynamic pane data. The results showed that the
best model with a dynamic panel data regression model was the Blundell-Bond
Generalized Method of Moment (GMM) method with influential variables, namely
GRDP, FDI and PP. This estimation method results in an estimation of parameters
that have unbiased, consistent and efficient properties. Based on the results of the
Blundell-Bond GMM estimation analysis, it can be seen that the lag variables of
GRDP, FDI and PP, have a positive effect on the GRDP variable. This means that
every increase in GRDP lag by one unit results in an increase in GRDP of
0.8482357 by assessing constant FDI and PP. Likewise, FDI and PP for each
increase of one unit will result in an increase in GRDP of 0.1179192 and
0.6865515. If the lag of GRDP, FDI and PP increases, the value of GRDP will also
increase.

Keywords: Blundell-Bond, Dynamic Panel Data, Economic Growth, Generalized
Method of Moment.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi adalah sebuah proses dari perubahan kondisi
perekonomian yang terjadi di suatu negara secara berkesinambungan untuk
menuju keadaan yang dinilai lebih baik selama jangka waktu tertentu.
Pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami perkembangan yang fluktuatif
setelah terjadi krisis ekonomi nasional pada akhir abad ke-20an. Pada periode
2009 hanya tumbuh sebesar 4,63% akibat krisis global, sedangkan pada periode
2010-2014 mengalami pertumbuhan yang lebih baik. Pada tahun 2015
pertumbuhan ekonomi Indonesia melambat bila dibandingkan tahun sebelumnya.
Pada tahun 2016-2018 mengalami peningkatan dibanding tahun 2015 dan pada
tahun 2019 tumbuh 5,02 %, lebih rendah dibanding capaian tahun 2018 sebesar
5,17 % (BPS, 2019). Setiap negara di dunia termasuk Indonesia memiliki tujuan
yang sama yaitu meningkatkan taraf hidup masyarakatnya melalui pertumbuhan
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan

perekonomian suatu Negara.

Untuk mengetahui adanya pertumbuhan ekonomi suatu negara,
diperlukan suatu indikator. Menurut Suparmoko (2002), indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi adalah Produk Domestik Bruto
(PDB) untuk skala nasional atau Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) untuk
skala daerah. Konsep PDRB adalah ukuran yang paling sering digunakan sebagai
indikator pertumbuhan ekonomi. PDRB adalah jumlah nilai tambah bruto yang
timbul dari seluruh sektor perekonomian di daerah tersebut. PDRB juga
merupakan nilai bersih barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai
kegiatan ekonomi di suatu daerah dalam periode. Aktivitas pemerintah dan
interaksinya secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi

pertumbuhan ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi yang terjadi pada suatu negara tidak terlepas dari
adanya investasi, salah satunya adalah investasi luar negeri. Investasi luar negeri
adalah pengeluaran untuk membeli barang modal internasional dengan tujuan

mengganti dan menambah barang modal tersebut untuk memproduksikan barang



dan jasa di masa depan. Khaliq dan Noy (2007) dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif antara investasi luar negeri dengan tujuh sektor
ekonomi di Indonesia. Ruxanda dan Muraru (2010) juga menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang saling mempengaruhi antara investasi luar negeri
dengan pertumbuhan ekonomi di Rumania menggunakan dua persamaan

simultan.

Hal yang harus diperhatikan selanjutnya adalah pengeluaran pemerintah.
Pengeluaran pemerintah dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Kebijakan fiskal melalui pengeluaran pemerintah berfungsi dalam distribusi
penerimaan, pengalokasian sumber daya dan stabilitas perekonomian. Hubungan
antara pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan ekonomi diterangkan dalam
keynesian cross dimana peningkatan pengeluaran pemerintah berdampak positif
pada kenaikan pertumbuhan ekonomi yang diukur melalui pendapatan dan tingkat
output (Mankiw, 2006).

Dalam melakukan penelitian mengenai pertumbuhan ekonomi suatu negara
tidak hanya menggunakan data cross section, karena perlu dilakukan observasi
perilaku unit penelitian pada berbagai periode waktu. Data yang merupakan
gabungan antara data cross section dan data time series disebut data panel.
Hsiao (2003) dalam Baltagi (2005) mengatakan bahwa ada beberapa manfaat
menggunakan data panel, yaitu data bersifat heterogen, lebih informatif,

bervariasi, derajat bebas lebih besar, lebih efisien dan meminimalisasi bias.

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Jintan (2020) menggunakan regresi
data panel dengan pendekatan fixed effect model untuk mengetahui pertumbuhan
ekonomi di negara tersebut. Penelitian tersebut menggunakan regresi data panel,
sehingga hanya didapatkan model yang statis. Sedangkan variabel-variabel
ekonomi banyak yang bersifat dinamis. Dinamis artinya nilai suatu variabel
dipengaruhi oleh nilai variabel lain dan juga nilai variabel yang bersangkutan di
masa lalu. Untuk mengatasi hal tersebut, maka dibutuhkan model data panel
dinamis. Model data panel dinamis dapat digunakan untuk menganalisis efek
jangka pendek dan jangka panjang dari suatu kebijakan ekonomi. Berbeda

dengan model data panel statis yang hanya menganalisis efek jangka pendek.

Estimasi parameter regresi data panel sangat dipengaruhi oleh penggunaan
metode. Metode yang biasa digunakan untuk mengestimasi parameter regresi

antara lain adalah Metode Ordinary Least Square (OLS), Metode Maximum



Likelihood Estimation (MLE) dan Metode Generalized Method of Moment (GMM).
Sifat-sifat estimator yang diperoleh dari metode OLS sangat bergantung pada
sifat dari variabel independen dan erromya, sedangkan estimator yang diperoleh
dari metode MLE bergantung pada pilihan dari fungsi likelihood (Chausse, 2010).
Sedangkan metode GMM yang bersifat umum diharapkan dapat mengatasi
kekurangan dari metode estimasi lainnya. Metode GMM memberikan alternatif
yang sederhana terhadap estimator lainnya dan jauh lebih fleksibel karena hanya
memerlukan beberapa asumsi (Chausse, 2010).

Pada model data dinamis terdapat /ag dari variabel dependen, variabel ini
berkorelasi dengan error. Maka, estimasi menggunakan OLS akan menghasilkan
estimator yang bias dan tidak konsisten. Untuk mengatasi hal tersebut, model
data panel dinamis dapat diestimasi dengan pendekatan Generalized Method of
Moment (GMM). Anderson dan Hsiao (1982) menyarankan untuk menggunakan
metode estimasi variabel instrumen. Hasilnya adalah estimator tak bias,
konsisten, namun belum efisien. Lalu, metode variabel instrumen Anderson dan
Hsiao ini dikembangkan oleh Arellano dan Bond (1991) menyarankan suatu
metode yang disebut GMM Arellano-Bond, metode ini mampu menghasilkan
estimator yang tidak bias, konsisten dan efisien. Penelitian Nabilah (2016)
menggunakan pendekatan GMM Arellano-Bond untuk memodelkan pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Penelitian lainnya, Shina (2019) mengestimasi parameter
data panel dinamis menggunakan GMM Arellano-Bond pada persamaan
Simultan.

Walaupun metode GMM Arellano-Bond sudah efisien, tetapi Blundell-Bond
(1998) menyarankan menggunakan GMM Blundell-Bond untuk menghasilkan
estimator yang efisien dari data panel dinamis ketika time series berukuran kecil.
Pada penelitian Hasriati (2016) menggunakan pendekataan GMM Arellano-Bond
dan Blundell-Bond menambahkan efek spasial dalam memodelkan konvergensi
inflasi antar wilayah di Indonesia. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pendekatan dengan GMM Blundell-Bond lebih efisien. Penelitian Nafngiyana
(2019) menggunakan pendekatan GMM pada persamaan simultan data panel
dinamis untuk pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa GMM Blundell-Bond lebih efisien daripada GMM Arellano-Bond untuk
menggambarkan hubungan antara pendapatan perkapita,pengeluaran kesehatan
perkapita dan emisis CO2 di sepuluh negara ASEAN pada tahun 2008-2015.
Penelitian lainnya, Lalon (2020) menggunakan pendekatan efek tetap, OLS, GLS



dan data panel dinamis yang diestimasi dengan pendekatan GMM Blundell-Bond
one step estimator untuk menggabungkan masalah endogenitas, heterogenitas
yang tidak teramati dari data manajemen risiko kredit terhadap profitabitas bank
umum dari tahun 2010-2019 di Bangladesh.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk membahas
Regresi data panel dinamis menggunakan Generalized Method of Moments
(GMM) Arellano-Bond dan Blundell-Bond untuk memodelkan pertumbuhan

ekonomi di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka diperoleh
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimana mengestimasi parameter model regresi data panel dinamis
menggunakan metode GMM Arellano-Bond dan Blundell-Bond ?
2. Bagaimana model regresi data panel dinamis menggunakan metode GMM

Arellano-Bond dan Blundell-Bond pada pertumbuhan ekonomi di Indonesia ?

1.3  Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mendapatkan estimator parameter model regresi data panel dinamis
menggunakan metode GMM Arellano-Bond dan Blundell-Bond.
2. Mendapatkan model regresi data panel dinamis menggunakan metode GMM

Arellano-Bond dan Blundell-Bond pada pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

1.4 Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada data panel jenis balanced panel terhadap 34
provinsi di Indonesia dari tahun 2015-2020. Dalam penelitian ini menggunakan

metode estimasi GMM Arellano-Bond dan Blundell-Bond.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman
teoritis dan praktis bagi peneliti dan pembaca tentang estimasi parameter model
regresi data panel dinamis menggunakan metode GMM Arellano-Bond dan

Blundell-Bond serta pemahaman tentang penerapan metode GMM Arellano-Bond



dan Blundell-Bond pada pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Selain itu, penelitian

ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

Di bagian ini, akan dibahas tentang konsep teoritis yang akan digunakan dalam

hasil dan pembahasan.
2.1 Regresi Data Panel

Data panel merupakan data hasil dari pengamatan pada beberapa data
cross section yang masing-masing diamati dalam beberapa periode waktu yang
berurutan. Data panel terbagi atas dua yaitu balanced panel dan unbalanced
panel. Balanced panel adalah data panel dimana jumlah time series yang sama
untuk setiap unit cross section pengamatan. Sedangkan, unbalanced panel
adalah data panel dimana jumlah time series berbeda untuk setiap unit cross

section pengamatan (Baltagi, 2005).

Menurut Baltagi (2005) model regresi data panel secara umum pada

Persamaan (1),

Vie = x;,t/; +up, i =12,..,N; t=12,--,T; (D
dimana,
Vit go Uq,e
J’z t L Uyt
Yit = xip = [Xuie X2ie v Xkicl; ﬁ=|ﬂzl; Ui = |
: u
L) "
dengan:
Vit : Pengamatan unit cross section ke-i dan time series ke- t
X : Vektor observasi pada variabel independen berukuran 1 x K
B : Vektor koefisien variable independen berukuran K x 1
Uit : Error regresi panel untuk unit cross section ke- i pada time series ke-t

dengan u; .~ Independen, Identik, Distribusi Normal (/IDN)(0, o)
Pemodelan regresi data panel sering menggunakan model regresi data
panel komponen error satu arah, dimana error pada Persamaan (2) (Baltagi,
2005).
Uje = €+ Vi (2)



dengan:

e; : Error spesifik individu yang diasumsikan e;~IIDN(0, 62)

v; ¢ » Error bersifat umum yang diasumsikan v; ,~IIDN(0, 0%)

Adapun struktur dari data panel dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Struktur Data Panel

Cross- Time Variabel Variabel Variabel Variabel
section | Series (t) | Dependen | Independen | Independen Independen
(i) (Vi) (>1) (x2) (xx)
1 Vi1 X1,1,1 X2,1,1 XK,1,1
2 V1,2 X1,1,2 X2,1,2 XK,1,2
T y. X X x
1,T 1,1,T 2,1,T K,1,T
2 Y21 X1,2,1 X221 XK,2,1
2 Y2,2 X1,2,2 X2,2,2 XK,2,2
T y x X x
2,T 1,2,T 2,2,T K,2,T
N 1 YN 1 X1,N,1 X2,N,1 XK,N,1
2 YN,2 X1,N,2 X2,N,2 XK,N,2
T YN,T X1,N,T X2,N,T XK,N,T
2.2 Regresi Data Panel Dinamis
Regresi data panel dinamis merupakan metode regresi yang
menambahkan /ag variabel dependen untuk dijadikan sebagai variabel

independen. Metode ini sering digunakan karena banyak variabel ekonomi
bersifat dinamis. Dinamis adalah nilai suatu variabel dipengaruhi oleh nilai
variabel lain dan nilai variabel yang bersangkutan di masa lalu. Persamaan model

dinamis didefinisikan pada Persamaan (3) (Arrelano and Bond, 1991).

yi,t = 5yi,t—1 + xg,tﬂ + ui’t, l = 1,2, ,N, t = 1,2,"',T; (3)
dengan:

Yi+ - Pengamatan unit cross section ke- i dan time series ke- t



6 : Koefisien dari lag variabel dependen

x;. : Vektor observasi pada variabel independen berukuran 1 x K

B : Vektor koefisien variabel independen berukuran K x 1

u;. - Error regresi panel untuk unit cross section ke-i pada time series ke-t

dengan u; ,~IIDN(0,0%)

Model dinamis adalah model yang melibatkan perubahan dari waktu ke

waktu. Karena efek perubahan cross section dalam nilai variabel independen

dirasakan selama sejumlah periode waktu. Keunggulan dari model dinamis

adalah dapat mengetahui efek jangka pendek (short-run effect) dan jangka

panjang (long-run effect). Model regresi data panel dinamis koefisien £ juga

merupakan efek jangka pendek dari perubahan x; , sedangkan (

efek jangka panjang dari perubahan x; . (Lai, dkk. 2008).
Tabel 2. Struktur Data Panel Dinamis

B
(1-6)

) merupakan

Cross- | Time Variabel Lag Variabel Variabel Variabel
section | Series | Dependen | Variabel | Independen | Independen Independen
(i) (1) Vi) Dependen (1) (x2) (xx)
()’i,t—1)
1 1 Vi1 X1,1,1 X211 XK,1,1
2 Y1,2 Y11 X1,1,2 X212 XK 1,2
T Yyur Yir-1 X1,1,T X21,T XKA,T
2 V21 X121 X221 XK 2,1
2 Y2,2 V2,1 X1,2,2 X2,2,2 XK,2,2
T Yaor Y2,r-1 X121 X221 Xg2T
N 1 VN1 X1,N,1 X2,N,1 XK N1
2 YN,2 YNa X1,N,2 X2,N,2 XK.N2
T YN,T YNT-1 X1,N,T X2 NT XK.N,T




2.3 Generalized Method of Moments Estimator

Generalized Moethod of moment (GMM) adalah perluasan dari metode
momen. GMM menyamakan momen kondisi dari populasi dan momen kondisi
dari sampel. Jika dilakukan pengamatan sebanyak N observasi, maka persamaan
(4) sebagai berikut (Hasriati, 2016) :

Vie =X B+uy; i=12,-,N;t=12,-,T (4)
dengan:
Yi¢ = pengamatan unit cross section ke- i dan time series ke- t
u;, = error pada pengamatan unit cross section ke - i dan time series ke- t
x;, = vektor variabel independen dengan ukuran 1 x K

B = vektor koefisien regresi berukuran K x 1

B merupakan solusi unik untuk persamaan momen dari populasi. Persamaan
moment populasi dituliskan sebagai berikut :

E (gi,t(ﬁ)) = E(Z;,tui,t) =E (Zg,t(Yi,t - xi,tﬁ)) =0 (5)

yang berkorespondensi dengan momen sampel:
g =N1 Iiv=1(Z£,t(Yi,t - x:tﬂ)) (6)

Kemudian dibangun suatu fungsi GMM yang merupakan fungsi kuadratik dari
momen sampel. Fungsi tersebut adalah sebagai berikut :

JB) =3B WgB) 7)
Dengan W adalah estimator bobot. Estimator GMM untuk didapatkan dengan cara

meminimumkan fungsi kuadrat J(B).

2.4 Metode GMM Arellano-Bond

Metode ini dikembangkan oleh Arellano dan Bond (1991) menggunakan
GMM untuk mengestimasi parameter pada model data panel dinamis dikenal
dengan GMM Arellano-Bond. Untuk mendapatkan estimasi parameter GMM
Arellano-Bond pada model regresi data panel dinamis, akan dilakukan first-

difference
Yie = Viee1 = 6(Viem1 — Vie—z) + (Kie = Xiem1)B + Wi — Vip—1) 3
Persamaan (8) dapat diubah kedalam bentuk Persamaan (9)

Ay = 5AJ’i,t—1 + Ax;,tﬁ + Av; )
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Contoh untuk kasus pada persamaan (8) adalah sebagai berikut:

untuk t = 1, maka

(Vi1 = Yi0) = 8(Vio — Yi-1) + (X1 — X50) + (Vi1 — i)

untuk t = 2, maka

iz = vi1) = 8V — ¥io) + (X2 — Xi1) + (Wiz — vi1)

untuk t = 1 dan t = 2 tidak terdapat pengamatan pada y; _; dan y;

untuk t = 3, maka

i3 = vi2) = 8(Viz —¥i1) + (X3 — Xi2) + (i3 — vi2)

Pada kasus di atas y;; merupakan variabel instrumen yang tepat, karena
berkorelasi dengan (yl-,z — yl-,l) dan tidak berkorelasi dengan (v; 3 — v; ;).

untuk t = 4, maka

(Via = Yi3) = 8(Vis — yiz) + (Xia — Xi3) + (Via — vi3)

Pada kasus di atas y; ; dan y; , merupakan variabel instrumen yang tepat, karena
berkorelasi dengan (yl-,3 — yl-,z) dan tidak berkorelasi dengan (v; 4 — v; 3).

Setiap penambahan satu periode waktu terdapat penambahan satu variabel
instrument.  Sedemikian  sehingga untuk periode ke-T  terdapat
Vi1, Yi2 **»Yir—2) himpunan variabel instrumen. Hal ini menyebabkan total
variabel instrument yang terdapat di dalam matriks variabel instrument ada
sebanyak % Matriks instrument Z ;¢ yang digunakan dalam metode ini

(T-2)(T-1)

adalah (T — 2) x .

sebagai berikut:

Zagp= | ;70 Ty (10)
0 0 0 Vi1 lYiz2-Yir-2
Estimasi parameter oleh Arellano dan Bond menggunakan prinsip GMM untuk
mendapatkan taksiran yang konsisten. Estimator GMM untuk § didapatkan
dengan cara meminimumkan J(§). Estimator § merupakan estimator yang

konsisten tidak tergantung bagaimana pemilihan bobot W.

Metode estimasi GMM Arellano-Bond one step estimator pada pemilihan W tidak
akan mempengaruhi kekonsistenan taksiran, namun dengan memilih W yang
optimal akan menghasilkan taksiran yang efisien. Arellano-Bond (1991)
mengusulkan untuk mendapatkan hasil two step estimator dengan cara

mensubsitusikan bobot W yang optimal sebagai berikut :
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dimana :

- 1

A= 3Ny Ziyyp DD AD]  Z i €3

25 Metode GMM Blundell-Bond

Blundell dan Bond (1998) menyatakan bahwa pada sampel yang
berukuran kecil, penduga FD GMM dapat mengandung bias dan ketidaktepatan.
Selain itu, instrumen berupa lag pada persamaan first-difference merupakan
instrumen yang lemah pada GMM Arellano-Bond. Oleh karena itu pentingnya
pemanfaatan initial condition dalam menghasilkan penduga yang efisien dari
model data panel dinamis ketika memiliki series waktu yang berukuran kecil.
Blundell dan Bond menyarankan menggunakan GMM Blundell and Bond yang
diklaim lebih efisien dari estimator sebelumnya. Hal tersebut karena
mengestimasi sistem persamaan dengan mengombinasikan momen kondisi first
difference dan momen kondisi level, gabungan antara model first difference dan
model level dengan menggunakan prinsip GMM dengan mengkombinasikan
kedua model tersebut.

Model first difference dalam bentuk vektor matriks:
Ayie = 8AY; 1 + Ax; B + Avy g (12)
dan model level dalam bentuk vektor matriks:
Yie = OFie—1 + XyB + Uy (13)

Sehingga kombinasi modelnya adalah:
Ayit) (Ayit—1> Ax;, (Avi t)
“)=4 ' +1 + ’ 14
( Vit Yit-1 Lo B Uit (14)
Model ini disebut sebagai model system.

Selanjutnya, instrumen untuk persamaan dalam bentuk /evel.

Langkah awal adalah memilih suatu variabel instrumen yang berkorelasi dengan
variabel y;,_; namun tidak berkorelasi dengan komponen error u;,. Untuk itu
dipilih variabel (yi,t—l - }’i,t—z) sebagai variabel instrumen yang berkorelasi
dengan variabel y; ;_;.

Untuk t = 3, maka
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Yiz =0y + x{_3ﬁ +u;3

Karena y; , berkorelasi dengan komponen error u; 3, maka akan dicari variabel
instrumen yang berkorelasi dengan y;, tapi. Tidak berkorelasi dengan u; ;.
Variabel instrumen yang dipilih adalah Ay;, atau y;, —y;; karena Ay;,
berkorelasi dengan y;, tetapi tidak berkorelasi dengan wu;;. Penambahan
instrumen variabel untuk maisng-masing periode, sehingga untuk periode ke T
terdapat (Ayi_z,Aym,---Ayi,T_l) instrumen variabel yang dipilih. Sehingga total

variabel instrumen yang terdapat dalam matriks variabel instrumen ada sebanyak

(T-2)(T-1)
> .

Matriks instrumen untuk model level ini dapat ditulis sebagai berikut:

Ay;, O 0 -0 0 o O
o= | DO B0 00 a9
0 0 o0 A2 AYiz---Ayir-1

Matriks instrument Z,.,, berorde (T — 2) x —(T_Z)Z(T_l)

Lalu definisikan matriks variabel instrument untuk system (matriks variable

instrument gabungan) yaitu sebagai berikut:

_[Zairr O
Zsys - 0 Zlev] (16)

dimana Z,, berorde (2T — 4) X E (T+1)(T - 2)]

Pada one step consistent estimator, merupakan suatu metode penaksiran
yang dilakukan oleh Blundell dan Bond (1998) dengan metode GMM untuk
mendapat taksiran yang konsisten. Vektor § merupakan solusi untuk momen
kondisi dari populasi, kemudian dibangun suatu fungsi GMM yang merupakan

fungsi kuadratik dari momen sampel. Fungsi tersebut adalah sebagai berikut :
J(8) = 3(8) wg(é) (17)

dengan W adalah estimator bobot. Estimasi GMM untuk § merupakan suatu

estimasi § yang meminimumkan J(8), Blundell dan Bond mengadaptasi § yang

diperoleh pada one step consistent estimator yaitu dengan mengganti W = P~1

untuk mendapatkan two step efficient estimator dengan :
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N

P=N"1 Z(leysai,tﬁg,tzsys) (18)
i=1

2.6 Uji Signifikansi Parameter

Pengujian signifikansi parameter digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan di dalam model. Pengujian signifikansi parameter pada
penelitian ini dilakukan secara serentak dan parsial. Penguijian signifikansi secara
serentak dilakukan dengan uji Wald, sedangkan secara parsial dengan uji Z.

Untuk lebih lengkapnya akan dijelaskan sebagai berikut.
2.6.1 Uji Signifikansi Serentak

Pada model panel dinamis untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
didalam model maka Arrellano dan Bond (1991) menggunakan uji Wald. Uji Wald
ini digunakan sebagai uji signifikansi model secara serentak. Hipotesis dan
statistik uji Wald pada Persamaan (19).

Ho:py =P ==Pk =0
H;: minimal ada satu §,8, # 0,k =1,2,--- K
Statistika uji Wald dinyatakan pada persamaan berikut (Greene, 2012):

W =BTV p~xk (19)
dengan:
V=1 : Matriks kovarian
K : Banyaknya variabel independen

Keputusan:

H, ditolak jika nilai statistik uji W > yZ atau P,qp. < a.
2.6.2 Uji Signifikansi Parsial

Pengujian signifikansi secara parsial digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh signifikan nilai koefisien pada model. Uji Z digunakan dalam

pengujian parsial karena jumlah observasi yang besar (Gujarati, 2009).
Hipotesis dan statistik uji Z pada Persamaan (20)

HO: Bk =0

Hi: B #0,k=12,-,K
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Statistika uji parsial dinyatakan pada persamaan berikut:

Zhitung = Se?,gk) (20)

Keputusan:

H, ditolak jika | Zhitung| > Ztaper atau Pogye < a.

2.7 Uji Spesifikasi Model

Menurut Arellano-Bond (1991), uji spesifikasi model yang digunakan adalah

uji Arellano dan Bond (uji konsistensi) dan uji Sargan (uji validitas instrumen).
2.7.1 Uji Arellano-Bond

Uji Arellano-Bond dilakukan untuk mengetahui adanya korelasi antara
satu komponen error dengan komponen error yang lain pada model FD-GMM dan
SYS-GMM.

Hipotesisnya sebagai berikut:
H,: tidak terdapat autokorelasi pada error orde ke-j,
H,: terdapat autokorelasi pada error orde ke- j

Statistik uji Arellano-Bond dinyatakan pada persamaan berikut (Arellano & Bond,
1991) :

m=——"—, j=12 (21)
2

dengan:

U, : komponen error lag ke-m

© : komponen error dari estimasi model
Keputusan:

H, ditolak jika |Zpitung| > Ztaber atau Pygie < . Hal ini berarti konsistensi GMM
pada m; ditunjukkan dengan nilai statistik yang signifikan, sedangkan konsistensi

GMM pada m, ditunjukkan oleh nilai statistik yang tidak signifikan (gagal tolak Hy).
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2.7.2 Uji Sargan

Uji Sargan digunakan untuk mengetahui validitas penggunaan variable
instrumen yang jumlahnya melebihi jumlah parameter yang diestimasi (kondisi

overidentifying restriction).

Hipotesisnya sebagai berikut:

H,: Kondisi overidentifying restriction dalam estimasi model valid

H,: Kondisi overidentifying restriction dalam estimasi model tidak valid

Statistik uji Sargan dinyatakan dalam persamaan berikut (Baltagi, 2005):

S=vZ(XN, 2, D, Z)) Z'D (22)

dengan:

Z : Matriks variable instrument

¥ : Error dari estimasi model

Keputusan:

H, ditolak jika nilai statistik uji S > y? atau P,gp,. < a.
2.7.3 Uji Tak Bias

Estimator dari pooled least squares (PLS) bersifat biased upwards dan
estimator dari fixed-effects (FE) bersifat biased downward. Estimator yang tidak
bias berada di antara keduanya (Sari, 2011). Metode PLS merupakan metode
yang menggabungkan seluruh data time series dan cross section sedangkan
Metode FE merupakan metode yang menghasilkan intersep yang bervariasi antar
cross section, tetapi tidak bervariasi antar time series, sedangkan koefisein slope
pada variabel independen bersifat tetap baik antar time series maupun antar cross

section.

2.8 Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah perubahan jangka panjang secara perlahan
namun pasti yang terjadi melalui peningkatan pendapatan. Angka pertumbuhan
ekonomi dapat diukur melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB

merupakan nilai bersih barang dan jasa-jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai
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kegiatan ekonomi di suatu daerah dalam periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi
merupakan salah satu indikator kinerja yang menggambarkan hasil-hasil
pembangunan yang telah dicapai, khususnya dalam bidang ekonomi. Indikator
tersebut penting karena dapat digunakan sebagai bahan evaluasi keberhasilan
pembangunan ekonomi yang telah dicapai. Pengambilan kebijakan di masa yang

akan datang juga berlandaskan pada pertumbuhan ekonomi (Nabilah, 2016).

29 Investasi Luar Negeri

Investasi luar negeri adalah pengeluaran untuk membeli barang modal
internasional dengan tujuan untuk mengganti dan menambah barang modal
tersebut untuk memproduksikan barang dan jasa di masa depan. Pertambahan
jumlah barang modal tersebut akan menghasilkan lebih banyak barang dan jasa
di masa yang akan datang. Hal ini termasuk partisipasi jangka panjang oleh suatu
negara terhadap negara lain. Karena hal itu dapat menciptakan iklim usaha yang
menggairahkan sehingga membantu membuka lapangan kerja yang
mengakibatkan berkurangnya jumlah pengangguran. Ruxanda dan Muraru (2010)
juga menyatakan bahwa terdapat hubungan yang saling mempengaruhi antara
investasi luar negeri dengan pertumbuhan ekonomi di Rumania menggunakan

dua persamaan simultan.

210 Pengeluaran Pemerintah

Pengeluaran pemerintah adalah belanja sector pemerintah termasuk
pembelian barang dan jasa serta pembayaran subsidi. Pengeluaran pemerintah
digunakan untuk melakukan fungsi-fungsi penting pemerintahan, seperti
pertahanan nasional dan pendidikan. Pengeluaran pemerintah (goverment
expenditure) adalah bagian dari kebijakan fiskal yaitu suatu tindakan pemerintah
untuk mengatur jalannya perekonomian dengan cara menentukan besarnya
penerimaan dan pengeluaran pemerintah setiap tahunnya, yang tercermin dalam
dokumen Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) untuk nasional dan
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) untuk daerah atau regional.
Hubungan antara pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan ekonomi
diterangkan dalam keynesian cross dimana peningkatan pengeluaran pemerintah
berdampak positif pada kenaikan pertumbuhan ekonomi yang diukur melalui

pendapatan dan tingkat output (Mankiw, 2006).
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2.11 Kerangka Konseptual

[ Analisis Regresi J

Regresi Regresi

Regresi Regresi ; Regresi
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Gambar 1. Kerangka Konseptual



